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ABSTRAK 

Nama  : Wira Ayu Puspita Kusuma Wardani Gultom 

NIM  : 0406173055 

Ayah   : Insan Gultom 

Ibu  : Wagirah 

Pembimbing I  : Dr. H. Anwarsyah Nur, MA 

Pembimbing II : Dra. Endang Ekowati, MA 

Judul Skripsi : Kajian Hadis Tentang Pemahaman Pernikahan  

 Dengan Mahar Berbentuk Hafalan Alquran. 

Mahar atau maskawin juga dapat disebut shadaqah adalah merupakan 

kewajiban suami terhadap istri sebagai pembuka faraj bagi suami dan juga sebagai 

pemberian yang dapat menyenangkan istri. Mahar merupakan pemberian dari 

mempelai pria kepada wanita yang berupa materi, baik berupa seperangkat alat 

sholat, cincin, uang atau barang berharga lainnya. Belakangan ini hafalan Alquran 

juga kerap digunakan sebagai mahar pernikahan dengan berbagai alasan, mahar yang 

meringankan, mengikuti tren, dan keinginan pribadi. Dalam memaknai Hadis, 

tentunya harus dipahami dengan baik dan benar agar tidak menimbulkan pemahaman 

yang salah. Banyak orang yang berpendapat bolehnya mahar berbentuk hafalan 

Alquran, tetapi harus kita ketahui bahwa di dalam menetapkan hukum memiliki 

pendapat-pendapat yang berbeda-beda. Dari pendapat-pendapat ulama yang berbeda 

dari sumber dan dalil yang sama haruslah dibutuhkan hasil yang jelas.  

Maka dari itu, dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arti 

dari sebuah mahar berbentuk hafalan Alqurna dan kajian Hadis yang berhubungan 

dengan mahar berbentuk hafalan Alquran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini juga tergolong dalam penelitian kepustakaan (Library 

Research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menelaah 

terlebih dahulu data-data yang dibutuhkan didalam pembahasan skripsi ini dari 

berbagai literatur primer dan sekunder.  

Hasil penemuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa para ulama 

membolehkan mahar mengunakan hafalan Alquran. Sanad dan matan Hadis tersebut 

Sahih. Mahar menggunakan hafalan ayat Alquran merupakan Alternatif terakhir 

yang dilakukan dalam pemberian mahar. Hendaklah untuk zaman modernisasi ini 

pemberian mahar untuk mempelai wanita yang bernilai dan bermanfaat untuk 

dirinya. seperti memberikan uang, emas, harta ataupun benda-benda yang bermanfaat 

lainnya.  

Kata kunci : Pernikahan, Mahar, Hafalan, Alquran. 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

        Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan kesehatan khususnya, 

kekuatan, sumber cahaya ilmu, yang memiliki cinta kasih dan sayang abadi, tidak 

ada yang tidak mungkin baginya-Nya, hanya dengan izinnya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “ Kajian Hadis Tentang 

Pemahaman Pernikahan Dengan Mahar Berbentuk Hafalan Alquran”       

Sholawat serta salam tercurahkan kepada kekasih Allah SWT Yakni baginda Nabi 

Muhammad SAW, yang memberikan penerangan jalan kebaikan dan beliau adalah 

contoh pejuang hebat, dan sosok inspirasi hidup sampai saat ini. 

          Dalam penyusunan ini dari persiapan sampai terselesaikan, tidak terlepas dari 

bantuan berbagai pihak, dengan segala kerelaan dan keterbukaan hati telah 

memberikan motivasi, bimmbingan dan dukungan serta semangat yang sangat 

berarti, oleh karena itu dari lubuk hati yang terdalam, saya menyampaikan rasa 

terimakasih kepada : 

1. Kedua orangtua tercinta Ayahanda Insan Gultom dan Ibunda Wagirah dan 

juga Abang, adik-adik saya yang telah memberi semangat dan dukungan 

dalam proses penyusunan karya ini sehingga terselesaikan dengan baik. 

2. Bapak Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA. Sebagai Rektor Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara yang telah memberikan wadah dan memfasilitasi 

selama belajar di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

3. Bapak Prof. Dr. Amroeni Derajat, M.Ag. Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam UIN SU, beserta seluruh civitas akademik yang telah 
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memberikan kesempatan kepada saya untuk menyelesaikan tugas akhir saya 

sebagai seorang mahasiswa. 

4. Bapak Dr. H. Muhammad Nuh Siregar dan Solahuddin Ahsani M.Ag, selaku 

ketua jurusan dan sekretaris jurusan Ilmu Hadis di Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam UIN SU, yang telah memberikan arahan dan kebijaksanaan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Prof. Dra. Hj. Dahlia Lubis, M.A selaku Penasehat Akademik yang telah 

membantu kelancaran dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Bapak Dr. H. Anwarsyah Nur, MA dan Ibu Dra. Endang Ekowati, MA 

sebagai Pembimbing Skrisi I dan II , yang telah banyak memberikan waktu 

dan arahan, dengan keikhlasan serta ketulusan yang luar biasa sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Seluruh teman-teman kelas IH A dan IH B 2017 yang membantu dan 

memberikan semangat dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

Dengan segala kerendahan hati penulis mendoakan semoga seluruh bantuan 

dan kesabaran hati yang diberikan selama ini Allah SWT angkat  menjadi ibadah 

Amin. Penulis menyadari dalam penyusunan ini banyak yang kurang sempurna oleh 

karena itu penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

kesempurnaan penelitian ini. Selain itu semoga ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca, seluruh pihak dan penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

      Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Hurup Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ Ha(titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zal Z Zel ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (titik di bawah) ض

 Ta‟ Ṭ Te (titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (titik di bawah) ظ

 Ain „_ Koma terbaik (di atas)„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟_ Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal  

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasrah I I 

- Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan Ya Ai a-i ي
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 Fathah dan wawu Au a-u و

 

Contoh: كيف   kaifa  حول ḥaula 

  

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya - A dengan garis di atas ا

 Fathah dan Ya - a dengan gratis di atas ي

 Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas ي

 Dammah dan و

Wahyu 

- u dengan garis di atas 

 

Contoh: قال  qāla                                   قيم  qila 

ramā ريى يقىل                               yaqūlu 

3. Ta Marbutah 

a. Transliterasi Ta‟Marbutah hidup adalah “t”  

b. Transliterasi Ta‟ Murbutah mati adalah “h” 

c. Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “__” 

(“al”) dan bacaannya terpisah, maka Ta‟ Marbutah tersebut 

ditransliterasikan dengan “ha”. 

Contoh : روضة الأطفا rauḍah al-atfāl 

 Ṭalḥah               طهحة                     
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh:    نسل  nazzala 

 al-birru انبر              

5. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “__”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 

huruf syamsiyah.  

Contoh: انقهى  al-qalamu 

6. Huruf Kapital 

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital diginakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh:  ويا يحًد الا رسىل  Wamā Muhammadun Illā Rasūl 

7. Singkatan 

Cet. = Cetakan 

Saw. = Shallallahu „Alaihi wa Sallam 

Swt. =Subhana wa Ta‟ala 

QS. =Alquran Surat 

t.p = Tanpa Penerbit 

t.t = Tanpa tempat 

t.th = Tanpa tahun 
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t.d = Tanpa data 

r.a. = Radiya Allahu „Anhu 

M. = Masehi 

H. = Hijriyah 

h. = Halaman 

KHI = Komplikasi hukum Islam 
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